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ABSTRAK 
Telah dilakukan survei serologis terhadap Blue Tongue (BT) di Propinsi Bali, 
NTB, NTT dan Timor Timur. Pada survei tersebut telah diambil 1562 serum sapi yang 
kemudian diuji dengan agar gel precipitation (AGP). 
Sero positif Blue Tongue telah ditemukan di Propinsi Bali, NTB, NTT dan Timor 
Timur. Di Propinsi Bali ditemukan di 7 kabupaten meliputi 10 kecamatan dengan pre- 
valensi antibodi rata-rata 8.80 persen. Di Propinsi NTB ditemukan di 6 kabupaten ter- 
sebar di 7 kecamatan dengan rata-rata prevalensi antibodi 4.17 persen. Di Propinsi NTT 
ditemukan di 4 kabupaten tersebar di 4 kecamatan dengan prevalensi rata-rata 6.25 
persen dan di Timor Timur hanya ditemukan di kecamatan Meliana, kabupaten Babo- 
naro dengan prevalensi 0.93 persen. 
PENDAHULUAN 
Penyakit Blue Tongue (BT) me- 
rupakan penyakit eksotik arthro- 
pod borne virus pada ternak rumi- 
nansia (Culess et al., 1 982). Penya- 
kit ini disebabkan oleh Orbivirus 
dari famili Reoviridae dengan ma- 
teri genetik tersusun atas 10 seg- 
men asam inti rib0 beruntai ganda 
(dr-RNA) (Huisman, 1969, Ver- 
woerd et  al., 1979, Rao dan Roy, 
1983) dan bentuknya ikosahedral 
simetri (Els dan Verwoerd, 1969). 
Virus ini ditularkan oleh vektor 
nyamuk genus Culicoides. (Luedke 
et al., 1967, Foster et al., 1977) 
yang biasa menyerang domba 
dan sapi, akan tetapi pada sapi 
tidak disertai dengan gejala klinis. 
Sedangkan melalu i percobaan ter- 
jadi gejala klinis ringan (Luedke 
e t  al., 1967). Pernah dilaporkan 
ballwa lilna persen dari kelompok 
sapi yang tertulal- menunjukkan 
gejala klinis dari yang ringan Sam- 






